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ABSTRAK

PERANCANGAN KOMPOSISI JENISTUMBUHAN UNTUK
MENINGKATKAN KUALITASFISIK BUAH KOPI DI KAWASAN
PENGELOLAAN HUTAN LINDUNG BATU TEGI

Oleh

RIFKI RINALDI

Rekayasa tempat tumbuh kopi merupakan pilihan terbaik untuk pengembangan
bisnis kopi melalui peningkatan kualitas buah. Perencanaan yang baik dibutuhkan
untuk menentukan jenis-jenis tumbuhan yang berpengaruh positif dengan kualitas
fisik buah kopi. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan jenis tumbuhan
yang berkorelasi terhadap kualitas fisik buah kopi dan menyusun rencana
penanaman asosias jenis tanaman multistrata untuk meningkatkan kualitas fisik
buah kopi. Pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan metode stratifikasi
sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode regresi linier
berganda. Variabel tetap dalam penelitian ini adalah berat bobot buah kopi/1000
butir dan persenan buah kopi tenggelam. Variabel bebasnya adalah jenis
tumbuhan tiap fase yaitu pohon, tiang, pancang, semai dan tumbuhan bawah.
Perancangan jenis tumbuhan yang berpengaruh baik untuk peningkatan kedua

variabel kualitas fisik buah kopi untuk fase semai dan tumbuhan bawah adalah
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jenis tumbuhan bandotan (Ageratum conyzoides), cabai (CapsicumanumL),

Kirinyuh (Eupatorium porfeliatum), rambatan (Mikania micranta), jambu
(Psidium guajava) dan kakao (Thebroma cacao). Jenistumbuhan untuk fase
pancang adalah karet (Hevea brasiliensis) dan kapuk randu (Ceiba pentandra).
Jenis tumbuhan untuk fase tiang adalah apukat (Persea americana), petai (Parkia
speciosa), jati (Tectona grandis) dan kapuk randu (Ceiba pentandra). Jenis
tumbuhan untuk fase pohon adalah mahoni (Swietenia mahagoni), medang
(Actinodhapne sp.) dan kemiri (Aleurites moluccanus).

Kata Kunci : kualitas buah kopi, penanaman multistrata, pengaruh jenis
tumbuhan,



ABSTRACT

THE DESIGN OF TREE SPECIES COMPOSITION OF COFFEE’S
PHYSICAL QUALITY IMPROVEMENT IN BATU TEGI PROTECTION
FOREST ZONE

By

RIFKI RINALDI

Manipulation of coffee crop site was believed as the best choice in order to
develop coffee business through the improvement of coffe chery quality. A good
planning was needed to determine the plants species positively effect with the
physical quality of coffee chery. The objectives of the research were to figure out
the plants species correlated with the physical quality of coffee chery and to
develop a plan of multi stratum planting in order to increase the physic quality of
coffee chery. Was employed to conduct data collection stratified sampling
method. Data analysis was conducted by using multiple linear regressions.
Weight of coffee bean per 1,000 chery (Y 1) and percentage of drowned chery

(Y 2) were the dependent variables of the research, while the independent
variables were species of plantsin each phase of growth i.e. tree, pole, sapling and
seedling and cover crop. The design for the type of plant which influences the

good improvement for both the physical quality variables of coffe fruit at the
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seedling and cover crop phase is bandotan (Ageratum conyzoides), chilly

(Capsicum anum L), kirinyuh (Eupatorium porfeliatum), rambatan (Mikania
micranta), guava (Psidium guajava) and cocoa (Thebroma cacao). Thetype of
plant for the sapling phaseis rubber (Hevea brasiliensis) and kapok

(Ceiba pentandra). The type of plant for the pole phase is avocado (Persea
americana), stingy bar (Parkia speciosa), teak (Tectona grandis) and kapok
(Ceiba pentandra). The type of plant for the tree phase is mahogany (Swietenia

mahagoni), medang (Actinodhapne sp) and candlenut (Aleurites moluccanus).

Keywords : effect of plant species, multistrata planting, quality of coffe beans
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kopi merupakan salah satu komoditas andalan dalam sektor perkebunan
Indonesia. Peran komoditas kopi bagi perekonomian Indonesia cukup penting,
baik sebagal sumber pendapatan, sumber devisa, penghasil bahan baku industri,
maupun penyedia lapangan kerjamelaui kegiatan pengolahan, pemasaran,
perdagangan ekspor dan impor (Chandra dkk., 2013). Komoditas kopi
mempunyai prospek yang cukup cerah di masa mendatang, hal ini terutama dilihat
dari prospek pasar yang cenderung meningkat sehingga memberikan peluang bagi
Indonesia untuk meningkatkan pangsa pasar ekspor kopi baik jenis robusta dan

arabica maupun produk olahan kopi (Kusmiati, 2015).

Tingginya produksi kopi di Provinsi Lampung tidak serta merta membuat Provinsi
Lampung menjadi sentra agroindustri kopi di Indonesia. Sebagai eksportir biji
kopi terbesar ke dua setelah Provinsi Sumatera Selatan, tidak serta-merta
masyarakat petani kopi menjadi lebih sgjahtera (Dirjen Perkebunan, 2014). Oleh
karenaitu petani harus bisa meningkatkan kualitas bijikopi untuk meningkatkan

pendapatan yang nantinya akan menaikan pendapatan petani tersebut.



Standar mutu biji kopi atau kualitas biji ditentukan berdasarkan standar nasional
Indonesia komoditas biji kopi (SNI 01-2907-2008). Standar tersebut
mencantumkan syarat mutu umum biji kopi berupatidak adanya serangga hidup,
biji berbau busuk atau berbau kapang, kadar air maksimal 12,5% dan kadar
kotoran selain biji kopi maksimal 0,5%. Adapun syarat mutu khusus untuk kopi
Robusta digolongkan berdasarkan ukuran biji, jumlah keping biji dan sistem nilai

cacat (Badan Standardisasi Nasional, 2008).

Decazy dkk. (2003), mengungkapkan bahwa kualitas biji sangat dipengaruhi oleh
kondisi ekologistempat kopi dibudidayakan. Sepanjang hidupnya, tanaman kopi
memerlukan naungan untuk pertumbuhan dan perkembangannya dengan
intensitas cahaya matahari tidak penuh dan penyinaran yang teratur. Kopi
termasuk kelompok tanaman yang memerlukan cahaya tidak penuh dan termasuk
jenis tanaman yang toleran sehingga ditanam dalam sistem campuran
(agroforestri) mulai dari sistem campuran sederhana sampai yang komplek
(multistrata) menyerupai hutan. Dalam sistem agroforestri sederhana, penaung
yang umum digunakan adalah pohon leguminosae seperti dadap (Erythrina
sububrams), gamal (Gliricidia sepium) dan lamtoro (Leucaena glauca),

(O’Conoret dkk., 2005).

Jenis pohon penaung mempengaruhi intensitas cahaya matahari yang dapat
diserap tanaman kopi. Jumlah dan kualitas sinar matahari akan berpengaruh
terhadap proses fisiologis tanaman. Oleh karenaitu, penggunaan berbagai jenis
pohon penaung pada tanaman kopi dan praktek-praktek pengelolaannya akan

mempengaruhi pertumbuhan, produksi, dan mutu kopi yang akan dihasilkan.



Menurut I1skandar (1988), pengel olaan pohon penaung pada tanaman kopi
diperlukan untuk mengurangi pengaruh buruk akibat sinar matahari yang terlalu
terik dan dapat memperpanjang umur ekonomi tanaman. Winaryo dkk. (1991),
mengemukakan bahwa tanggap tanaman kopi terhadap naungan sangat beragam
dan banyak dipengaruhi oleh keadaan kesuburan tanah, iklim setempat, dan jenis

kopi yang diusahakan.

Hubungan simbiosis antara jenis-jenis tanaman penaung dengan tanaman kopi
identik dengan hubungan simbiosis pada konsep pola tanam campuran
(mixcropping) dimana didalamnya terjadi proses interaksi atau hubungan timbal
balik diantaralebih dari satu jenis tanaman yang ditanam pada lahan yang sama.
Oleh karenaitu, pemilihan jenis tanaman penaung untuk tanaman kopi diusahakan
sehingga mempunyai kesamaan tujuan seperti polatanam campuran. Frinckh dan
Wolfe (2007), mengemukakan bahwa pemilihan jenis-jenis tanaman pada konsep
polatanam campuran ditujukan untuk memperoleh manfaat dalam peningkatan
produktivitas dan hasil, efisiensi penggunaan sumberdaya pertanian (lahan,
tenagakerja, waktu, cahaya, air, dan hara), mengurangi kehilangan hasil karena
hama,penyakit, dan gulma, serta peningkatan nilai tambah dan stabilitas yang
meliputi stabilitas produksi, stabilitas ekonomi, dan nutrisi. Perencanaan
menentukan jenis-jenis tanaman yang berpengaruh positif terhadap kualitas fisik
buah kopi sangat diperlukan dalam kondisi saat ini tanpa perlu merusak hutan

yang nantinya akan berdampak baik bagi petani di sekitar kawasan hutan lindung.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Belum diketahui pengaruh positif antarajenis tanaman per fase dan faktor
lingkungan terhadap kualitas fisik buah kopi.

2. Belum ditemukan peneliti yang mempublikasikan hasil hubungan antarajenis

tanaman per fase dan faktor lingkungan dengan kualitas fisik buah kopi.

C. Tujuan Pendlitian

1.  Menentukan jenis-jenis spesies tumbuhan yang berpengaruh terhadap
kualitas fisik buah kopi.
2. Menyusun rencana penanaman asosias spesies tanaman multistrata untuk

meningkatkan kualitas fisik buah kopi.

D. Manfaat Penditian

Manfaat dari penelitian ini adalah didapatkannya jenis-jenis tanaman yang
berpengaruh baik terhadap kualitas fisik buah kopi yang dapat dijadikan dasar
perencanaan rekayasa jenis tumbuhan tiap strata hutan untuk meningkatkan
kualitas fisik buah kopi yang nantinya akan berguna bagi petani disekitar hutan
dalam rangka meningkatkan pendapatan. Hasil penelitian ini juga diharapkan

sebagal bahan referensi untuk penelitian-penelitian serupa selanjutnya.



E. Kerangka Pemikiran

Bisnis kopi Indonesia mengalami tekanan begitu berat, oleh karenaitu perlu
upaya untuk meningkatkan kualitas biji kopi secaraterus-menerus. Dengan
demikian pada konteks Provinsi Lampung umumnya dan KPHL Batutegi
khususnyateknik silvikultur tempat tumbuh kopi merupakan pilihan terbaik untuk
mengembangkan bisnis kopi melalui peningkatan kualias biji. Petani yang
mayoritasnya bergantung pada tanaman kopi akan merasakan dampak positifnya.
Dibutuhkan perencanaan untuk menentukan jenis-jenis spesies tumbuhan yang

berpengaruh terhadap kualitas fisik buah kopi.

Perancangan komposisi jenis multistrata bisa ditemukan pengaruh positif atau
negatifnya dengan menggunakan metode statistik yaitu metode regresi linier
berganda yang nantinya akan dijadikan dasar penyel eksian tumbuhan perstrata
yang berpengaruh terhadap kualitas fisik buah kopi. Bila sudah ditemukan
pengaruhnya maka akan dilakukan kegiatan silvikultur tanpa harus merusak
ekologi hutan sehingga perdagangan kopi dapat bersaing secara global dan
meningkatkan pendapatan petani dan masyarakat dapat memaksimalkan mamfaat

hutan.

Sampal saat ini, belum ada peneliti yang mempublikasikan hasil penelitian
tentang pengaruh antara jenis tanaman hutan perstrata dan kualitas biji kopi
menggunakan metode statistik. Bila sudah diketahui hubungan matematik antara
jenis-jenis tumbuhan yang berpengaruh dengan kualitas biji kopi maka dapat
dilakukan perencanaan silvikultur untuk meningkatkan kualitas biji kopi sekaligus

peningkat keanekaragaman hayati yang merupakan tujuan dari pengelolaan hutan
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lindung. Bilasudah diketahui persamaannya kita bisa melakukan interfensi untuk

perencanaan dengan tujuan meningkatkan kualitas buah serta meningkatkan

keragaman hayati yang merupakan tujuan pokok dari pengelolaan hutan lindung.

Mutu kopi rendah

v

Adanya hubungan kualitas fisik buah kopi dengan jenis
tanaman tertentu

Melakukan analisis vegetas untuk mengetahui jenis tumbuhan
perstratadi setiap petak sampling

v v v v

Pohon Perdu Pancang Tanaman
(PO) (PE) (PAN) Bawah (TB)

| | | |
v
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1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Kopi

1. Pengertian Tanaman Kopi

Tanaman kopi adalah spesies tanaman berbentuk pohon yang termasuk dalam
famili Rubiaceae dan genus Coffea. Tanaman kopi merupakan tanaman tahunan
yang pada umumnya memiliki perakaran dangkal. Karenaitu tanaman ini mudah
mengalami kekeringan pada musim kemarau. Akan tetapi untuk tanaman kopi
yang berasal dari bibit semai, atau bibit sambung (okulasi) yang batang bawahnya
berasal dari bibit semai, memiliki akar tunggang sehingga tidak mudah rebah.
Tanaman kopi berbunga setelah berumur kurang lebih duatahun. Bungakeluar
dari ketiak daun yang terletak pada batang utama. Lebih dari 90% tanaman kopi
di Indonesia diusahakan oleh rakyat. Penerapan teknologi yang digunakan masih

sederhana, hal ini mengakibatkan produksi dan mutu kopi menjadi rendah.

Untuk mengatasi hal tersebut maka langkah yang perlu ditempuh oleh petani

adalah sebagal berikut (Ngjiyanti dan Daniarti, 2007).

1. Mengembangkan varietas kopi unggul padalahan yang sesuai.

2. Mengganti tanaman tua dengan tanaman muda varietas unggul yang
dianjurkan (peremajaan).

3. Menerapkan teknik budidaya yang benar, baik sistem penanaman,



pemangkasan, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit maupun
pengaturan naungan.
4. Menerapkan sistem pemanenan dan pengolahan yang benar, baik cara

pemetikan, pengolahan, pengeringan dan sortasi.

2. Persyaratan Tumbuh Tanaman Kopi

Kondisi lingkungan tumbuhnya tanaman kopi yang paling berpengaruh terhadap
produktivitas tanaman kopi adalah tinggi tempat dan tipe curah hujan. Sebab itu,
jenis tanaman kopi yang ditanam harus disesuaikan dengan kondisi tinggi tempat
dan curah hujan di daerah setempat. Selamaini, jenis kopi yang biasa ditanam di
perkebunan rakyat seperti kopi arabika dan robusta. Padahal kedua jenis tanaman

kopi tersebut menghendaki persyaratan tumbuh yang berbeda.

Kopi arabika (Coffea arabica) tumbuh di daerah dengan ketinggian 700-1700
mdpl, suhu 16-20 °C, beriklim kering tiga bulan secara berturut-turut. Kopi
robusta merupakan keturunan beberapa spesies kopi, terutama Coffea canephora.
Tumbuh baik di ketinggian 400-700 mdpl, temperatur 21-24° C dengan bulan

kering 3-4 bulan secara berturut-turut dan 3-4 kali hujan kiriman.

3. Usaha Tani Kopi yang Berkelanjutan

Konsumen kopi dunia menginginkan produk kopi yang dikonsumsinya bebas dari
bahan kimia berbahaya, tidak berasal dari usaha tani yang menyiksa hewan dan
memperbudak tenaga kerja. Usahatani kopi yang berkelanjutan mengusahakan
agar kebun kopinya dapat memberikan manfaat secara ekologis dan secara sosial

dapat diterima oleh masyarakat sekitar (Prasmatiwi dkk., 2010).
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Petani kopi harus memperhatikan aspek lingkungan dan sosial disetiap kegiatan

usahataninya, dari penyediaan sarana produksi sampai pemasaran hasil. Kegiatan
usahatani kopi meliputi persiapan lahan, pembibitan, penanaman, pemupukan,
pemangkasan, penyambungan dan penyetekan, pengendalian hama dan penyakit,

pemanenan, penggilingan, penjemuran, dan pemasaran (Syakir, 2010).

Selain lingkungan, kesehatan dan hubungan sosial masyarakat harus diperhatikan
dalam melaksanakan kegiatan usahatani kopi. Kebun kopi jugatidak boleh
mempekerjakan anak dibawah umur dan mempekerjakan buruh melebihi standar
jam kerjayang telah ditetapkan. Pembayaran upah pekerjajuga harus tepat waktu
sesuai dengan perjanjian antara pemilik kebun dan buruh. Peraturan dalam
usahatani kopi tersebut dilakukan atas dasar untuk membangun usahatani kopi
yang berkelanjutan. Oleh karenaitu diperlukan lembaga sertifikasi untuk
membina dan mengawasi kegiatan usahatani kopi yang dilakukan petani. Selain

itu, sertifikasi kopi juga dapat menjadi jaminan bagi konsumen kopi dunia.

4. Keberhasilan Budidaya Kopi

Tanaman kopi tumbuh dengan baik pada daerah-daerah yang terletak di antara 20°
LU dan 20° LS. Berdasarkan data yang ada, Indonesiaterletak di antara5° LU
dan 10° LS. Hal ini berarti sangat ideal dan potensia bagi pengembangan
tanaman kopi. Selamaini tanaman kopi lazim diusahakan di Indonesia ada dua
jenis, yaitu kopi Arabika dan kopi Robusta. Kedua jenis kopi tersebut secara
fisiologis menghendaki persyaratan kondisi iklim yang berbeda. Kopi Arabika
menghendaki |ahan dataran lebih tinggi daripada kopi robusta, sebab apabila

ditanam pada |ahan dataran rendah selain pertumbuhan dan produktivitasnya
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menurun juga akan lebih rentan penyakit karat daun. Tanaman kopi adalah pohon

kecil yang bernama Perpugenus coffea dari famili rubiceae yang umumnya
berasal dari benua Afrika. Di seluruh duniakini terdapat sekitar 4.500 jenis kopi
yang dapat dibagi dalam empat kelompok besar yaitu; Cofffe canefora, salah satu
jenis varietasnya yang menghasilkan kopi dagang robusta. Coffea arabica, yang
menghasilkan kopi dagang arabica. Coffea exelca yang menghasilkan kopi
dagang exelca. Coffea liberica yang menghasilkan kopi dagang liberica. Dari
segi produksi yang paling menonjol dalam kualitas dan kuantitas adalah jenis
arabica, yang memberikan kontribusi pada pasokan kopi dunia sekitar 70%,
kemudian jenis kopi robusta yang mutunya berada di bawah kopi arabica, hanya

memberikan kontribusi sekitar 24% produksi kopi dunia (Spillane, 1991).

Kopi merupakan salah satu bahan minuman rakyat di seluruh dunia, baik di
negara produsen apalagi di negara pengimpor (konsumen). Kopi merupakan suatu
komoditi penting dalam ekonomi dunia, dan mencapai nilai perdagangan sebesar
US dolar 10.3 millyar antara negara yang sedang berkembang dengan negara-
negaramaju. Sehingga komoditi kopi menjadi salah satu komoditi ekspor yang
menjanjikan, disamping itu juga memiliki peranan penting sebagai sumber

penghidupan bagi berjuta-juta petani kopi diseluruh dunia
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B. Tanaman Naungan
1. Pengertian
Naungan baik secara alami maupun buatan mengakibatkan pengurangan jumlah
cahaya yang diterima oleh tanaman. Sebagian besar rumput tropis mengalami
penurunan produksi sejalan dengan menurunnya intensitas sinar matahari, namun
jenis rumputyang tahan terhadap naungan sering menunjukkan penurunan
produksi yang relatif kecil atau bahkan masih meningkat pada naungan sedang.
Hasil penelitian Alvarenga dkk. (2004), menunjukkan bahwa tanaman yang
ditanam pada kondisi tanpa naungan cenderung memiliki produks berat kering
akar yang lebih tinggi dibandingkan tanaman dengan naungan. Tetapi produksi
hijauan yang toleran naungan masih dapat meningkat pada naungan sedang

(Samarakoon dkk., 1990).

Menurut Haris (1999), peningkatan luas daun merupakan salah satu mekanisme
toleransi terhadap naungan guna memperoleh cahaya yang lebih tinggi atau

optimalisasi penerimaan cahaya oleh tanaman.

Taiz dan Zeiger (1991), melaporkan bahwa daun yang ternaungi mengabsorbsi
sedikit sgja pada infra merah sehingga menyebabkan perubahan karakteristik
fitokrom dan tanaman jadi lebih tinggi. Tanaman pada perlakuan naungan
mengalami proses etiolas sehingga pertumbuhan tanaman lebih tinggi, begitu
juga dengan luas daun, dimana pada tanaman muda terjadi peningkatan luas daun

dengan bertambahnya taraf naungan.



12
Selain unsur hara, naungan juga berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit kopi.

Bagi tanaman kopi, naungan dipergunakan untuk mengurangi pengaruh buruk
akibat sinar matahari yang terik dan memperpanjang umur ekonomi (Iskandar,
1988). Naungan akan mempengaruhi jumlah intensitas cahaya matahari yang
mengenal tanaman. Menurut Pendleton dkk. (1966), setiap jenis tanaman
membutuhkan intensitas cahaya tertentu untuk memperoleh fotosintesis yang
maksimal. Oleh karenaitu, pemberian naungan bertujuan mendapatkan intensitas
cahaya matahari yang sesuai untuk fotosintesis. Cahaya mempengaruhi

pertumbuhan dan perkembangan tanaman melalui berbagal cara.

Dampak defisit cahaya matahari akibat naungan padaitchgrass (Rottboellia
exaltata L.f.) dapat diketahui dari penurunan bobot kering (dry matter) dan
resistensi stomata (Patterson, 1979). Level naungan adal ah faktor yang sangat
menentukan produksi pastura yang tumbuh pada areal tanaman tahunan.
Penurunan intensitas cahaya mengurangi pertumbuhan spesies pastura pada
berbagai tingkatan dan mempengaruhi kompetisi. Proses-proses didalam tanaman
yang dapat dipengaruhi oleh naungan adalah fotosintesis, transpirasi, respiras,
reduksinitrat, sintesis protein, produksi hormon, translokasi, penuaan,
pertumbuhan akar dan penyerapan nitrat (Struik dan Deinum, 1982). Naungan
juga dapat mengurangi respirasi gelap, titik jenuh dan kompensasi cahaya,
kerapatan stomata, mengurangi sintesis rubisco, enzim yang berfungsi sebagai

katalisator dalam fiksasi CO2 (Mae dkk., 1983).
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Cahaya yang mempengaruhi pertumbuhan dibagi dalam tiga komponen penting

yaitu: kualitas, lama penyinaran dan intensitas. Menurut Salisbury dan Ross
(1995), cahaya memiliki duafungs utama dalam proses fotosintesis yaitu sebagai
pengangkut electron H,O sebagai pereduksi NADP" menjadi NADPH. Fungsi
keduanya adalah pembentukan ATP dari ADP dan energinya disediakan oleh
cahaya. Cahaya yang diserap dalam fotosintesis adalah cahaya yang terserap oleh
berbagai pigmen didalam kloroplas dan pigmen-pigmen tersebut tereksitasi. Hasil

eksitasi inilah yang digunakan sebagal fotosintesis.

K emampuan tanaman untuk beradaptasi terhadap kondisi naungan ditentukan oleh
kemampuannya untuk dapat melakukan proses fotosintesis secara normal pada
keadaan kekurangan cahaya. Radiasi matahari mempengaruhi posisi kloroplas
akan mengumpul padasisi dinding sel terdekat dan terjauh dari radiasi (Salisbury
dan Roos, 1995). Keadaan ini menyebabkan daun kelihatan lebih hijau pada
kondisi ternaungi karena kloroplasnya mengumpul pada permukaan daun

(Myers dkk., 1997).

Pertumbuhan tanaman tergantung padaintensitas, kualitas, lamanya (perioditas)
dan arah cahaya. Bilaintensitas cahaya yang diterimarendah, makajumlah
cahaya yang diterima oleh setiap luasan permukaan daun dalam jangka waktu
tertentu rendah (Gardner dkk., 1991). Kondis kekurangan cahaya berakibat
terganggunya metabolisme, sehingga menyebabkan menurunnya lgju fotosintesis
dan sintesa karbohidrat (Sopandi dkk., 2003). Energi cahaya bertanggung jawab

terhadap kegiatan fotosintesis dan sgjumlah pengikatan N melalui reaksi kimia.
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Fotosintesis merupakan proses pembentukan karbohidrat dari CO2 dan H20

dalam hijau daun dengan bantuan energi matahari. Produksi karbohidrat akan
meningkat dengan meningkatnya hara nitrogen, demikian juga nitrogen akan
dimanfaatkan oleh tanaman untuk mensintesis protein. Karbohidrat dan protein
yang merupakan komponen dari bahan kering tanaman sehingga semakin
meningkatnya pembentukan protein dan karbohidrat akan meningkatkan produksi
bahan kering hijauan (Humphreys, 1978). Menurut Salysbury dan Roos (1995)
ada beberapa faktor yang mempengaruhi fotosintesis tanaman yaitu air (H,0),

karbondioksida (CO,), cahaya, hara, dan suhu.

Tanaman yang tergolong C; dan C, menunjukkan tanggap morfologi yang sama
terhadap naungan, tetapi tanggap fotosi ntesisnya berbeda terhadap naungan. Pada
golongan rumput yang tahan naungan memiliki kandungan N daun lebih tinggi

daripada yang peka terhadap naungan (Kephart dan Buxton, 1993).

Kemampuan adaptasi tanaman pada kondisi haungan sangat ditentukan oleh
kemampuan tanaman untuk menghindar maupun untuk mentolerir keadaan kurang
cahayatersebut. Karakter fotosintetik tanamanyang dapat tumbuh dengan baik
pada intensitas cahaya rendah berbeda dengan tanaman yang tidak dapat
menyesuaikan diri pada kondisi ternaungi. Padatanaman yang toleran, intensitas
cahaya yang rendah dapat diatasi antaralain dengan meningkatkan kandungan
pigmen perkloroplas. Disamping itu, tanaman toleran dapat beradaptas dengan

menghindari penurunan aktivitas enzim.
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Hasil penelitian Sahardi dkk. (1999) menunjukkan bahwa genotipe toleran

naungan memiliki kandungan klorofil yang lebih tinggi dansel-selmesofil yang
lebih tipis. Ketebalan lapisan palisade dan mesofil dapat berubah sesuai dengan
kondisi cahaya yang menyebabkan tanaman menjadi efisien dalam menyimpan
energi radiasi untuk perkembangannya. Penangkapan cahaya perunit area
fotosintetik dilakukan dengan mengurangi cahaya yang direfleksikan dan
ditransmisikan melalui peningkatan kandungan kloroplas dan kandungan pigmen
perkloroplas. Tanaman dapat mentolerir keadaan intensitas cahayay ang rendah
dengan menurunkan titik konpensasi cahaya dan menurunkan lgju respiras di
bawah titik kompensasi cahayayang dilakukan dengan menghindari penurunan

aktivitas enzim dan menghindari kerusakan pigmen.

2. Tanaman Penaung Kopi

Pada perkebunan rakyat, pemilihan jenis penaung disesuaikan dengan nilai
ekonomi penaung tersebut. Tanaman penaung yang biasa digunakan oleh petani
untuk budidaya tanaman kopi yaitu lamtoro, sengon, dadap, alpukat, pete, jengkol

dan sukun (Panggabean, 2011; Arif dkk., 2011).

Berdasarkan fungsinya, penaung kopi dibedakan dari jenis penaung sementara dan
jenis penaung tetap. Tanaman penaung sementara diperlukan apabila pohon
penaung tetap belum berfungsi sempurna karena masih kecil atau intensitas
penaungnya masih kurang. Penanaman kedua jenis pohon penaung tersebut
sebaiknya sudah dilakukan 2-3 tahun sebelum penanaman kopi (Suwarto dan
Octavianty, 2010) atau memanfaatkan tanaman pelindung yang ada. Pohon

penaung biasanya duakali tingginya dari tanaman kopi. Setelah pohon penaung
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tetap berfungsi dengan baik, secara bertahap penaung sementara dihilangkan.

Jarak tanam pohon penaung sebaiknya disesuaikan dengan jarak tanam kopi dan
kondisi iklim setempat. Semakin tinggi curah hujan dan rendah intensitas sinar
mataharinya, jarak tanam penaung harus lebih lebar dan sebaliknya untuk daerah
yang curah hujan kurang dan intensitas sinar matahari tinggi, jarak tanam naungan
harus semakin rapat. Pada daerah dengan curah hujan kurang dan intensitas sinar
matahari tinggi, pohon penaung tetap biasanya ditanam dengan jarak tanam 2x2,5
m sedangkan naungan sementara ditanam dalam barisan pohon penaung tetap,
membujur arah utara selatan atau ditanam pada bagian luar teras apabila ada teras.
Populasi pohon penaung sebaiknya 1 pohon untuk4 tanaman kopi (1:4)

(Mulyoutami dkk., 2004).

Penggunaan tanaman penaung harus sesuai dengan syarat pertumbuhan tanaman
kopi. MenurutPendelton (1966), setiap jenis tanaman membutuhkan intensitas
cahaya tertentu untuk memperoleh fotosintesis yang maksimal. Kopi yang
ditanam tanpa naungan akan lebih banyak mati prematur (Bote, 2011). Dalam
pola kebun agroforestri, penggunaan penaung pohon gamal dan dadap memberi
hasil kopi yang lebih tinggi daripada kopi tanpa naungan atau kopi dengan
naungan cempaka (Evizal ,2008). Hal ini disebabkan perbedaan karakter
perontokan daun. Gamal dan dadap termasuk famili legum yang dapat menambah
unsur N padatanah. Hasil penelitian Campanha (2004) menunjukkan bahwa
produksi kopi lebih rendah dalam system agroforestry dibandingkan tanaman
monokultur. Hal ini disebabkan kepadatan pohon penaung tidak teratur pada

sistem agroforestry sehingga ada persaingan unsur hara, air, dan cahaya.
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Kopi Robusta yang menggunakan penaung sengon memperoleh intensitas cahaya

sebesar 46,50%, sedangkan yang dinaungi lamtoro sebesar 28,58%, suhu udara
maksimum siang hari dibawah naungan lamtoro lebih tinggi, yaitu 29,2°C
daripada suhu dibawah naungan sengon yaitu 28,1°C (Utomo, 2011). Hal ini
disebabkan cabang dan daun lamtoro lebih banyak dibanding sengon dan rata-rata
jumlah cabangnya sedikit dan lebih banyak cahaya yang masuk. Penggunaan
pohon penaung mempunyai beberapa manfaat, yaitu (1) mengurangi intensitas
cahaya dan panas matahari, (2) mengatur kelembaban dan serapan air pada musim
hujan, (3) sumber bahan organik, (4) penahan angin dan erosi, (5) menekan
pertumbuhan gulma dan tanaman lainyang dapat menjadi kompetitor kopi dan (6)

memperpanjang umur tanaman dan masa produks kopi (DaMatta, 2004).

Balota dan Chaves (2011), menemukan bahwa tanaman kacang-kacangan
mempengaruhi aktivitas mikroba tanah, baik dibawah kanopi maupun diantara
tanaman kopi. Penggunaan naungan Leucaena leucocephala dapat meningkatkan
ketersediaan C, N, danP, sedangkan penggunaan naungan Leucaena leucocephala
dan Arachis hypogeae dapat meningkatkan populasi mikroba yang lebih tinggi.
CO, menurun hingga 50% dibawah naungan kopi dan 25% diantara tanaman kopi.
Tanah menjadi kaya akan N dan P dari bahan organik yang dihasilkan dari

tanaman penaung.

C. KPHL Batutegi sebagai L okas yang Representatif untuk Pengembangan
Model Rancangan Bisnis Restorasi Ekosistem Berbasis Wanatani Kopi

Dengan terbitnyainovas skemaHKm tersebut kini telah terbuka untuk

melakukan restorasi ekosistem hutan di Provinsi Lampung yang sudah mengal ami
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degradasi akut tersebut. Namun, dewasaini restorasi terhadap sumberdaya hutan

sekalipun dalam jangka panjang secarailmiah dapat dipastikan akan memberikan
benefit kepada publik (fungs sosial), tetapi dalam jangka menengah harus dapat
membangkitkan return yang seimbang. Beruntung di Provinsi Lampung
masyarakat perambah hutan khususnya hutan lindung umumnya melakukan

budidaya kopi termasuk di kawasan KPHL Batutegi ini.

Menurut catatan dari otoritas pengelola KPHL Batutegi (2014), di kawasan kelola
ini yang mempunyai luas keseluruhan 58.162,0 haini memiliki Blok Inti seluas
10.287,0 ha sedangkan selebihnya 47.334,5ha adal ah Blok Pemanfaatan yang
mana sekitar 11.103,7 hatelah memiliki ijin HKm. Selain Blok Inti, umumnya
berupa pertanian lahan kering dengan komoditas kopi dengan sistem polatanam
yang beragam, mulai dari wanatani yang sangat baik, sampai yang hanya pola
tanam kopi monokultur. Mengingat kopi merupakan komoditas perdagangan
duniaterbesar kedua setelah minyak bumi, sementaraitu pula dari segmen
konsumsi, kopi merupakan minuman yang paling banyak di minum di seluruh
dunia dibandingkan dengan minuman lainnya (Vaast dkk., 2006). Kecudi itu,
Provinsi Lampung menempati urutan kedua setelah Provinsi Sumatera Selatan
dalam volume ekspor kopi Indonesi a, sedangkan Indonesia merupakan eksportir
ketiga setelah Brazilia dan Vietnam walaupun dua tahun terakhir posisi ketiga
ditempati Honduras (Ditjenbun, 2014). Berbagai oportunitasini merupakan
peluang yang baik untuk mengembangkan bisnis restorasi ekosistem berbasis
ekspor kopi di wilayah kelola KPHL Batutegi melalui kemitraan dengan petani
pemegang ijin HKm. Dengan begitu restorasi ekosistem dapat memberikan

harapan bagi pemulihann fungsi instrisik hutan lindung di wilayah ini, dalam
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jangka pendek dapat memberikan kontribusi pendapatan pada petani miskin dan

dalam jangka menengah dapat memberikan pajak maupun devisa pada negara.
Kecuali itu dalam jangka panjang dapat memulihkan keanekaragam hayati
maupun fungsi lindung terhadap berbagai bangunan vital yaitu Bendungan
Batutegi serta PLTA maupun jaringan irigasi yang telah dibangun dengan

investasi publik yang sangat mahal (Otorita KPHL Batutegi, 2014).



[11. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kelola KPHL Batutegi, mencakup 27 desa
yang tersebar lintas kabupaten. Tempat pengambilan sampel berada di Gapoktan
HKM Sidodadi Pekon Sinar Jawa, Kecamatan Air Naningan, Kabupaten
Tanggamus, Provinsi Lampung. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Juni-

Juli 2017.

B. Alat dan Bahan Pendlitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Global Positioning System
(GPS), tally sheet, pita meter, tali rafia, hagameter, kantung plastik, software
minitab 16. Objek dari penilitian ini adalah tanaman kopi (kualitas buah),

naungan (jenis dari semua strata tumbuhan).

C. Sampling

Metode sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah stratifikasi sampling.

Metode ini digunakan karena bedasarkan peta kontur diketahui bahwa ketinggian
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tempat diwilayah penelitian berkisar antara 100 —1.000 m dpl. Perbedaan

ketinggian tempat merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap jenis
vegetas yang tumbuh diatasnya. Berdasarkan ketinggian tempat, pengambilan
sampel dibagi menjadi 30 stratum, dengan perbedaan ketinggian antar stratum
adalah 30 m. Pada setiap stratum diletakkan 3 plot sampling, sehingga total plot

sampling yang ada dilapangan berjumlah 90 plot.

D. Pengambilan Data

1. Data Primer

Data primer data yang diperoleh secara langsung dengan menggunakan teknik
pengumpulan data tertentu. Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode
observasi. Sampel kopi diambil 1kg dari tiap-tiap stratum untuk diambil data
bobot kering 1000 butir dan data buah kopi tenggelam yang nantinya akan
dijadikan parameter dalam pengukuran kualitas fisik buah kopi. Paramater yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bobot buah kopi/1000 butir dan presentase
buah kopi tenggelam. Parameter bobot buah kopi /1000 butir mengasumsikan
bahwa semakin besar bobot buah kopi / 1000 butir maka kualitasnya semakin
baik, hal tersebut menunjukan buah kopi memiliki bobot yang baik dan padat.
Parameter presentase buah kopi tenggelam mengasumsikan bahwa semakin besar
presentase buah kopi yang tenggelam maka makin bagus kualitas buah kopi
tersebut, buah kopi yang tenggelam menandakan buah kopi telah matang

sempurna dan memiliki berat jenis yang baik.
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Untuk pengumpulan data jenis maka dibuat plot contoh pada tiap-tiap titik atau

stratum. Pada masing-masing plot contoh akan dibuat 4 subplot yang berukuran
20 m x 20 m untuk pengumpulan data fase pohon, 10 m x10 m untuk
pengumpulan data fase perdu, 5 m x 5 m untuk pengumpulan data fase tiang,
2m x 2 m untuk pengumpulan data fase semai dan tumbuhan bawah. Contoh

subplot dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Desain petak contoh dengan metode stratifikasi sampling.

Keterangan:

Petak A = petak berukuran 20m x 20m untuk pengamatan fase pohon.

Petak B = petak berukuran 10m x 10m untuk pengamatan fase perdu.

Petak C = petak berukuran 5m x 5m untuk pengamatan fasetiang.

Petak D = Petak berukuran 2m x 2m untuk pengamatan fase semai dan tumbuhan
bawah.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang sifatnya mendukung data primer yang

diperoleh melalui studi literatur. Data sekunder dalam penilitian ini adalah data

keadaan umum lokasi penelitian yang didapatkan dari KPHL Batu Tegi dan data

peta wilayah yang didapatkan dari HKM Sidodadi, Pekon Sinar Jawa, Kecamatan

Air Naningan, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung.
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E. Pengolahan Data
Pengol ahan data dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi linier
berganda dengan peubah tetapnya adalah berat bobot buah kopi / 1.000 butir (Y 1)
dan jumlah buah kopi yang tenggelam / 1.000 butir (Y2). Peubah bebas (x) dalam
penelitian ini adalah jenis-jenis yang tumbuh dalam plot yang sama dengan
tanaman kopi. Analisislinier bergandaini dilakukan untuk masing-masing fase

pertumbuhan (Fase pohon, perdu, tiang, semai dan tumbuhan bawah).

Dalam analisis regresi, akan dikembangkan sebuah estimating equation
(persamaan regresi), yaitu suatu formula yang mencari nila variabel tetap dari
nilal variabel bebas yang diketahui. Analasis regresi digunakan terutama untuk
tujuan peramalan, dimana dalam model tersebut ada sebuah variabel tetap dan
variabel bebas (Santoso, 2014). Teknik regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan dua atau lebih variabel bebas

(x1, x2, x3) terhadap variabel terikat (Y).

Sedangkan model hubungan linier pengaruh dari jenis-jenis tumbuhan perfase (x)
terhadap berat buah kopi/1.000 butir (Y 1) dan jumlah buah yang tenggelam/1.000

butir (Y 2) dapat diungkapkan sebagai berikut :

[Y1]i=x0 + x1[jenis tumbuhan]i +x2[jenis tumbuhan]i +x3[jenis tumbuhan]+ mi

[Y2]i=x0 + x1[jenis tumbuhan]i +x2[jenis tumbuhan]i +x3[jenis tumbuhan]+ mi

Hipotesis yang akan diuji dapat diungkapkan sebagai berikut:

Yo : X1=X=X3=X4= OAtau Tidak ada variabel yang dispesifikasi dalam
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Pers. { 1} tersebut yang punya pengruh nyata terhadap terbetuknya kualitas fisik

biji kopi yang berasal dari wilayah penelitian.

Y1: X1#X#EX3EX14%2 0 Atau Paling sedikit ada variabel yang dispesifikasi dalam

Pers. {1} tersebut yang punya pengruh nyataterhadap terbentuknya kualitas fisik

biji kopi dari wilayah penelitian. Tampilan variabel dan subvariabel dapat dilihat

pada Tabel 1.

Tabel 1. Variabel dan subvariabel penjelas, simbol yang digunakan dalam model,
skoring, satuan, sumber data serta cara akuisisinya

No. Variabel Simbol Skoring dan Sumber Data dan Cara
Variab Penjelas Variabel Satuannya Akuisisinya
el Xn (Faktor dalam M odel
Ekologis)
Y1. Berat 1000 [Y1] Gram Menimbang sampel buah
butir kopi yang sudah kering per
1000 gram
Y2. Buah [Y2] % Persen Sampel buah kopi pertititk di
Tenggelam masukkan ke dalam air dan
menghitung persentase
No. Variabel Simbol Skoring dan Sumber Data dan Cara
Variab Penjelas Variabel Satuannya Akuisisinya
el Xn (Faktor dalam M odel
Ekologis)
tenggelam
X1 Jenis [POH x] Dikode=1 jika Mengumpulkan nama-nama
tumbuhan x ada; =0 jikatidak | jenistumbuhan perstratatiap
ada plot di semuatitik.
X2. Jenis [POHX] Dikode=1 jika
tumbuhan x ada; =0 jikatidak
ada
X3 Jenis [POHX] Dikode=1 jika
tumbuhan x ada; =0 jikatidak
ada

Metode yang digunakan untuk skoring peubah bebas adalah metode dummy.

Dummy merupakan variabel yang bersifat kualitatif yang diubah menjadi variabel

kuantitatif berupa angka 0 dan 1. Penggunaan variabel dummy dalam penelitian
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perancangan komposisi jenis multistrata spesies tumbuhan untuk meningkatkan

kualitas biji kopi dikawasan hutan lindung ini dikarenakan untuk melihat
bagaimana variabel kualitatif dapat mempengaruhi suatu gejala atau pola tertentu
yang dicoba diteliti. Diubahnyavariabel kualitatif menjadi variabel kuantitatif

agar nilainya dapat diukur atau dibuat angka penentuan sehingga lebih objektif.

Dalam penelitian ini nilai dari variabel bebas (x) akan diubah menjadi kode 1 dan
0. Jenistumbuhan di seluruh stratum tiap fase akan diberi kode, adajenis
tumbuhan diberi skor 1 dan tidak ada jenis tumbuhan diberi skor 0. Tampilan

variabel dummy bisadilihat di Tabel 2.

Tabel 2. Tampilan data dengan variabel dummy

No Stratum | Y1 Y2 X1 X2 X3 X4 X5
1 0 1 0 1 1
2 1 1 0 1 0
3 0 0 1 0 0

Variabel x adalah jenis tumbuhan yang ada di seluruh stratum tiap fase, kodel
diberikan bilaterdapat jenis tumbuhan diseluruh stratum di setiap fase dan kode O

diberikan bilatidak terdapat jenis tumbuhan diseluruh stratum di setiap fase.
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F. AnalisisData

Metodelogi keterandalan model nilai R? dari persamaan regresi :

1. JikaR2<50 % maka persamaan regresi tidak cukup baik untuk menerangkan
faktor-faktor yang berpengaruh untuk berat buah kopi/1.000 butir (Y1) dan
jumlah buah yang tenggelam/1.000 butir (Y2). Jikamodel bernilai 250%
maka model cukup handal untuk menerangkan faktor-faktor yang
berpengaruh pada berat buah kopi/1.000 butir (Y 1) dan jumlah buah yang
tenggelam/1.000 butir (Y 2). Jika R2=50% maka nilai koefisien pada masing-
masing peubah bebas dapat dinyatakan berpengaruh terhadap peubah
tetapnya yaitu buah kopi/1.000 butir (Y 1) dan jumlah buah yang
tenggelam/1.000 butir (Y 2).

2. Koefisien regres (uji t) dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk
menguji apakah parameter (koefisien regresi dan konstanta) yang diduga
untuk mengestimasi persamaan/model regresi linier berganda sudah
merupakan parameter yang tepat atau belum tepat. Jika setiap variabel X
memiliki nilai koefisien positif maka akan terjadi peningkatan berat bobot
buah kopi / 1000 butir (Y 1) dan jumlah buah yang tenggelam / 1000 butir
(Y 2), sedangkan jika setiap variabel X bernilai negatif maka akan
menurunkan berat bobot buah kopi / 1000 butir (Y 1) dan jumlah buah yang

tenggelam / 1000 butir (Y 2).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat ditarik simpulan

sebagal berikut:

1. Perancangan jenis yang berpengaruh baik untuk peningkatan kedua variabel
kualitas fisik buah kopi untuk fase semai dan tumbuhan bawah adalah jenis
tumbuhan bandotan (Ageratum conyzoides), cabai (CapsicumanumL),
Kirinyuh (Eupatorium porfeliatum), rambatan (Mikania micranta), jambu
(Psidium guajava) dan kakao (Thebroma cacao). Jenistumbuhan untuk fase
pancang adalah karet (Hevea brasiliensis) dan kapuk randu (Ceiba
pentandra). Jenis tumbuhan untuk fase tiang adalah alpukat (Persea
americana), petai (Parkia speciosa), jati (Tectona grandis) dan kapuk randu
(Ceiba pentandra). Jenis tumbuhan untuk fase pohon adalah mahoni
(Swietenia mahagoni), medang (Actinodhapne sp.) dan kemiri (Aleurites
moluccanus).

2. Perencanaan perancangan komposisi jenis multistrata yang berpengaruh
positif terhadap kualitas buah kopi dapat dilakukan dengan menambah jenis

tumbuhan tiap fase tanpa harus merusak ekologi hutan, dikarenakan jenis
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tumbuhan yang berpengaruh positif terhadap tanaman kopi berpengaruh baik

jugauntuk usaha konservas kawasan lindung.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat disarankan
perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap kualitas buah kopi dan citarasa
dengan jenis tumbuhan disekitarnya, agar nantinya kualitas minuman kopi lebih

dapat menarik penikmat kopi dalam negeri maupun luar negeri.
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